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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPKPD Kabupaten Malaka dan 

setelah diolah oleh penulis, diketahui capaian pajak hotel dalam kurun waktu tahun 

5 tahun yaitu dari 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pertumbuhan pajak hotel di Kabupaten Malaka selama periode 5 tahun dari 

tahun 2017 – 2022 menunjukan bahwa rasio pertumbuhan pajak hotel tertinggi 

terjadi pada tahun 2017 yaitu 148.14% atau senilai Rp. 61.439.000 hal tersebut 

dikarenakan jumlah hotel yang semakin bertambah sehingga mempengaruhi 

jumlah besaran pajak yang mampu diperoleh dari jasa hotel.selain itu rasio 

pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu -27.74% atau Rp. -

33.921.500 hal ini terjadi akibat adanya pembatasan aktifitas yang dilakukan 

oleh pemerintah karena adanya Covid-19 sehingga mengurangi minat tamu 

untuk datang ke Kabupaten Malaka dan menginap di hotel. 

2. Efektivitas pajak hotel secara keseluruhan dari tahun 2017-2022 dinilai dengan 

kriteria Sangat Efektif karena memiliki rasio efektivitas rata-rata sebesar 

128.00%dan berada pada kriteria Sangat Efektif, Rasio efektivitas tertinggi 

terjadi pada tahun 2018 dengan rasio 188.79% hal ini dipengaruhi oleh kinerja 

dari pegawai untuk turun langsung ke hotel guna memastikan  antara data 

dilapangan dan laporan yang diberikan oleh pihak hotel tentang banyaknya tamu 

yang menginap di hotel-hotel yang berada di Kabupaten Malaka. sedangkan 

untuk rasio efektivitas terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 80.31% dengan 



124 
 

kriteria Cukup Efektif walaupun berkurang namun realisasi pajak hotel pada 

tahun 2020 ini sebagai imbas dari pembatasan yang dilakukan karena adanya 

Covid-19. 

3. Rasio rata-rata efisiensi pajak hotel di Kabupaten Malaka dalam rentang tahun 

2017-2022 secara keseluruhan hanya mencapai 6.06% dengan kriteria Sangat 

Efisien. Rasio efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 12.06% 

sedangkan rasio efisiensi terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu 4.09%. 

4. Kontribusi pajak hotel di Kabupaten Malaka tahun 2017-2022 secara 

keseluruhan menunjukan realisasi pajak hotel hanya mampu berkontribusi 

0.19% dengan kriteria Sangat Kurang. Rasio kontribusi pajak hotel tertinggi 

terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0.31% dengan kriteria Sangat Kurang 

sedangkan untukkontribusi pajak hotel terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 

hanya 0.16% dengan kriteria Sangat Kurang.  

5. Potensi pajak hotel dalam rentang waktu 5 tahun terhitung dari tahun 2017-2022 

terdapat total potensi dari pajak hotel sebesar Rp. 5.471.750.000. Setelah 

dilakukan Perbandingan antara target dan potensi secara keseluruhan yaitu dari 

tahun 2017-2022 menunjukan Potential Loss tertinggi terjadi pada tahun 2018 

yaitu 94,70% yaitu sebesar Rp. 974.738.000 dan Potential Loss terendah terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 87.01% atau Rp.804.000.000. Selanjutnya dari 

hasil Perbandingan antara realisasi dengan potensi pajak hotel dari tahun 2017-

2022 menunjukan bahwa rata-rata Potential Loss terjadi 89,76% atau Rp. 

4.911.014.500. Potential Loss (selisih) terbesar adalah pada tahun 2019 yaitu 
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sebesar Rp. 90.00% atau senilai Rp. 1.100.483.000, dan Potential Loss  terendah 

terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 88.53% atau Rp.818.050.000. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan sebelumnya, maka 

adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak BPKPD Kabupaten Malaka harus selalu menugaskan pegawainya 

untuk mendata hotel-hotel, memeriksa tingkat hunian dan laporan keuangan 

pihak hotel serta daftar tamu, langkah tersebut harus diambil untuk memastikan 

kesesuaian antara laporan keuangan dari pihak hotel dan fakta dilapangan. Selain 

itu perlu mendata ulang dan memfasilitasi pengurusan surat ijin usaha untuk 

semua jenis usaha yang ada di Kabupaten Malaka sehingga mempermudah 

BPKPD dalam menentukan besaran pajak. 

2. Penelitianini masih terbatas pada pertumbuhan, efektivitas, efisiensi, kontribusi 

dan potensi pajak hotel saja, sehingga diharapkan kepada peneliti berikutnya 

agar dapat melakukan penelitian secara keseluruhan terhadap semua jenis pajak 

dalam rangka peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Malaka  

yang lebih signifikan. 

. 
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